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Abstrak

Ibadah yang intinya adalah dzikir kepada Allah swt dipastikan berdampak positif bagi para
pelakunya, terutama ibadah yang berdimensi dialog antara hamba dan Dhat yang wajib
disembah semacam salat. Salat yang disyariatkan-Nya dapat mencegah perbuatan keji dan
munkar. Pencapaiannya tidak serta merta melalui pengamalan salat semata, melainkan
ditopang sepenuhnya oleh kualitas pengamalan yang memadai, yakni salat yang ditegakan
dengan berjama’ah, pada awal waktu, dan dijiwai ihsan. Potret pribadi yang sukses
memperolehnya merupakan model insan berkarakter dan memiliki nilai kehidupan yang
berhasil mengharmonikan antara komponen lahiriah salat (syarat dan rukun) dan ruhnya
(khusyu dan ikhlas) yang kemudian tergjawantahkan dalam tatanan kehidupan individual dan
kolegial.

Kata Kunci: Salat, Ihsan, berjama’ah, mencegah perbuatan keji dan munkar
Abstract

Worship, the essence of which is the dhikr to Allah, certainly has a positive impact upon the
worshipers. This is true especially for the worship which has dialogical dimension between
the servant and God who must be worshiped as in Salat. Salat which He has mandated will
prevent indecency and evil. Its achievement is not necessarily through the practice of prayer
alone, but fully supported by the practice of adequate quality of performance, which is upheld
by the prayers in congregation, at the beginning of time, and imbued by ihsan. A personal
portrait, who could successfully obtain it, is a model of human character that has integrity
and the value of life that successfully harmonize between external components of Salat (by
fulfilling its conditions and pillars), and its spirit (humility and sincerity) which is then
realized in the order of individual and collegial life.
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Pendahuluan

Ihsan yang didefinisikan oleh Nabi
saw dengan Anta’bud Allah kannaka tarah
fain lam takun tarah fainnahu yarak* (Kamu
beribadah kepada Allah seolah-olah kamu
melihat-Nya. Jika kamu tidak melihat-Nya,
maka sesungguhnya Dia Maha melihat
kamu) merupakan faktor strategis dalam
menunaikan segenap ibadah, baik yang
berhubungan langsung dengan Allah swt
(mahdah) dalam bentuk kegiatan ritual
seperti salat, ataupun yang berhubungan
dengan sesama makhluk-Nya (ghayr
mahdah) dalam bentuk amal saleh. Salat
yang termasuk salah satu dari sekian banyak
ibadah langsung kepada Allah (mahdah)
dalam pelaksanaannya berhgat kepada
ihsan agar mencapai tingkat keberhasilan
yang  berkualitas  tinggi, sehingga
berdampak positif bagi pelakunya.

Pelaksanaan salat dengan cara ihsan
dapat dilihat pada pesan yang terpancar dari
QS. Lukman/31 : 3-4 sebagaimana berikut:
O3 Bal G Gl Gealdl Rl 6%
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“Al-Qur’an menjadi petunjuk dan rahmat
bagi orang-orang yang berbuat kebaikan.
(yaitu) orang-orang yang mendirikan
shalat, menunaikan zakat dan mereka yakin
akan adanya negeri akhirat.” (QS.
Lugman/31 : 3-4)

Ayat ke empat menerangkan
sebagian dari sifat-sifat al-muhsinin (orang-
orang yang berbuat ihsan) yang termaktub
pada ayat Kketiga, vyatu: Pertama,
Menegakkan shalat; Kedua, Menunaikan

"Hadis riwayat Muslim memiliki redaksi
yang berbeda dengan hadis yang diriwayatkan
Bukhari, terutama dalam meletakkan urutan unsur-
unsur agama Islam. Muslim meletakan islam lebih
dulu dari iman. Sedangkan Bukhari menempatkan
iman lebih dulu dari islam, dan ihsan oleh keduanya
diletakkan pada urutan ketiga. Lihat Muhyi a-Din
Yahya ibn Sharaf Abi Zakariya a-Nawawiy al-
Damshiqiy al-Shafi’iy, Sahith Muslim bi Sharh al-
Nawawiy (Al-Minh@j) (Beirut, Dar a-lhya" a-Turath
a-‘Arabiy, 2000), II: 5-17. Selanjutnya disebut al-
Nawawiy, Al-Minhaj. lihat juga Ahmad ibn Ali ibn
Hajar al-‘Asqalaniy (773-852H), Fath al-Bariy Sharh
Shahih al-Bukhariy (Beirut, D& a-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 1997), I: 153. Selanjutnya disebut a-
‘Asqaléniy, Fath al-Bariy.
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zakat; dan Ketiga, Meyakini akhirat.
Seorang yang berihsan dalam menegakkan
sdlat tidak hanya mengerjakannya dari
permulaan hingga selesai, melainkan
menunaikannya dengan sempurna Ssesual
ketentuan syareat yang disertai akhlak salat
yang menjadikan pelaksanaannya indah dan
cantik selaras dengan pesan dan subtans
ihsan.

Ini bisa dimaklumi, sehubungan salat
menampung keragaman amal yang bernilai
ibadah, baik yang bersifat lahiriah maupun
batiniah dari sgjak bersuci, menutup aurat,
menggunakan harta, menghadap ke arah
Ka’bah, menetapkan dan memantapkan diri
beribadah, melakukan konsentrasi,
mengerjakan niat dengan ikhlas, melawan
setan, melaksanakan dialog secara terahasia
dengan Allah swt, membaca a-Qur an,
mengucapkan dua kalimat syahadat, dan
menahan diri dari yang menyenangkan hawa
nafsu sampai behasil menuai keuntungan
yang berhikmah dan menolak malapetaka.®

Seorang muhsin dalam menegakkan
salat tidak hanya memenuhi persyaratan
lahiriah seperti menutup aurat fisik, bersuci
dari hadas dan ngjis, menghadap kiblat,
mengetahui waktu salat, dan memilih tempat
yang suci, dan tidak cuma melaksanakan
rukunnya semisal niat, takbirat al-ihram,
membaca surat al-Fatihah, thuma'ninah,
melakukan ruku’, i’tidal, sujud, duduk di
antara dua sujud, mengucapkan tasyahhud,
mengujarkan shalawat, dan salam melainkan
melibatkan aspek batiniah yang berorientasi
kepada kualitas kedekatan dengan Allah
Swit.

Bagih muhsin  menutup aurat
melambangkan menutup aurat batin, yakni
membersihkan hati dari kecacatan dengan

*Nasir a-Din Abi Sa’id ‘Abd Allah ibn
‘Umar ibn Muhammad al-Shiraziy a-Baydawiy,
Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, Tafsir al-
Baydawly (Beirut, Dar al-Kutub al-‘limiyyah, 1999),
1: 59. Sdlanjutnya disebut al-Baydawiy, Anwar al-
Tanzil. Menurut al-Wahidiy salat dipastikan dapat
mencegah perbuatan keji dan munkar. Abt al-Hasan
Ali ibn Ahmad a-Naysabariy, Al-Wajiz f1 Tafsir al-
Kitab al-‘Aziz, Tahqiq Safwan ‘Adnan Dawddiy
(Beirut, Dar a-Qalam, 1995), I: 103. Selanjutnya
disebut al-Wahidiy, Al-Wajiz.
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cara melebur diri kepada-Nya. Bersuci dari
hadas dan ngjis berarti mensucikan hati dari
ketergantungan kepada dunia atau materi
yang kasar. Melaksanakan salat pada tempat
yang suci membuahkan sikap konsisten
kepada hukum-hukum-Nya. Mengetahui
waktu salat melahirkan perilaku
proporsional dalam bertindak antara
mewujudkan sifat  rendah hati dan
membanggakan diri. Menghadap ke arah
kiblat menghasilkan mutu
mengkonsentrasikan  diri  kepada Allah
dengan menghubungkan hati kepada-Nya
dalam segala keadaan.®

Dengan kata lain, seorang muhsin
melaksanakan salat pada waktunya dengan
konsisten dan berkesinambungan serta
menghadirkan hatinya hingga salat itu
berjalan dengan sendirinya dan jelas
arahnya sebagai  implementasi  dari
kemampuannya memenuhi syarat, rukun,
dan etika ibadah. Demikian profil muhsin
yang agamanya melekat dan menyatu dalam
kehidupannya hingga seaka-akan melihat
Allah swt akibat dari kemampuannya
medayagunakan al-Qur an dan sunnah Nabi
sebagai petunjuk hidup dan memandangnya
dengan mata hati sampa berada pada
puncak kemuliaannya.* Sikap hidup yang
berorientas kepada hakekat sesuatu hingga
mencapal puncak pengalaman spiritual
(peak experience) dalam bacaan psikologi

*Abd a-Karim ibn Hawazin ibn ‘Abd al-
Malik ibn Talhah ibn Muhammad al-Naisabdriy Abl
a-Qasim a-Qushairiy, Lata‘if al-Isharat, Tahqiq
Said Qatifat (Mesir, al-Maktabah a-Taufigiyyah, t.t),
V: 129. Selanjutnya disebut al-Qushairiy, Lata‘if al-
Isharat.

“Ab0 Hayyan  berpendapat  bahwa
penyebutan secara khusus term muhsinin pada QS.
Lukman/31 : 3 memiliki alasan tersendiri, yaitu;
liannahum al-ladhina intafa’d bihi wa nazarthu bi
‘ain al-hagigat (karena mereka memiliki kemampuan
memanfaatkan al-Qur'an dan melihatnya dengan
mata hakiki). Lebih jauh Abl Hayyan menafsirkan
pengulangan isim isarat Ula’'ika pada surah
Lugman/31 : 5; Ula‘ika ‘ala hudan min Rabbihim wa
uld’ika hum al-muflihiin merupakan tanbihan ‘ala
‘izami gadrihim (menekankan bahwa muhsin berada
pada puncak kemuliaan). Muhammad ibn Yasuf Abl
Hayyan a-Andalusiy, Tafsir al-Bahr al-Muhit
(Beirut, Dar a-Kutub al-‘Iimiyyah, 2001), VII: 179.
Selanjutnya disebut Abl Hayyan, Al-Bahr al-Muhtt.
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Maslow merupakan esensialitas, hakiki,
bersifat abstrak, dan sempurna yang masuk
dalam kategori Being-velues (B-velues).”
Suatu hal yang sesungguhnya
menjadi keharusan bagi setiap orang Islam
dalam melaksanakan salat sampai menuwai
hasil dan hikmahnya adalah memperhatikan
kritik Nabi saw, petunjuk dan penekanannya
yang menghendaki umatnya agar berihsan
dalam melaksanakan salat sebagaimana
tersurat dalam sabdanya® ini  berarti
mempertegas dan memperjelas perlunya

keterlibatan ihsan dan posisinya yang
stetrategis dalam  perencanaan  dan
pelaksanan salat.

Penempatan ihsan oleh Nabi saw

°Frank G Goble, The Third Force, The
Pshchology of Abraham Maslow (New York, N.Y,
Washington Square Press, 1971). Edis Bahasa
Indonesia, terj. A. Supratiknya, berjudul Mazhab
Ketiga Psikologi Humanistik Abraham Masow
(Yogyakarta, Penerbit Kanisius, 1991), 47-48. B-
Values (being Values) adalah motif perkembangan
manusia yang mengarah pada nilai-nilai kebaikan,
seperti kebenaran, kesempurnaan, esensiditas,
hakiki, abstrak, keadilan, kesederhanaan, sifat penuh
makna, ketertiban, keindahan, dan nilai-nilai positif
lainnya, yang juga diistilahkan oleh Maslow sebagai
metamotivation. Robert W Crapps, An Introduction
to Psychology of Religion, terj. AM. Harjana, Dialog
Psikologi dan Agama (Y ogyakarta, Kanisius, 1993),
162-163. Selanjutnya disebut Crapps, Dialog.

°Al-Nawawiy, Al-Minhaj, [ll: 246-247.
Teksnyaialah:
ol sy e wlld ST GRS S0 S A s T R
06 L e D S 8
ESWRSAN RPN PSSO LT SN o TR

(oo ol 5 G ] LS 1

“Bercerita kepada kami Abl Kuraib Muhammad ibn
‘Ala* al-Hamdaniy, bercerita kepada kami Abl
Usamah dari al-Walid (yaitu Ibn Kathir), bercerita
kepada kami Sa’td ibn Abr Sa’tid al-Magbdariy dari
ayahnya dari AbT Hurayrah, ia berkata bahwa: Suatu
ketika Rasul Allah saw salat bersama kami,
kemudian beliau berbalik, seraya bersabda: Wahai
Fulan!  Apakah kamu tidak memperindah
(mengihsankan) salatmu?, Apakah seseorang yang
salat ketika melaksanakannya tidak memperhatikan
bagaimana salatnya?. Sesungguhnya salat itu untuk
kepentingan dirinya. Demi Allah sesungguhnya aku
mengetahui orang yang ada di belakangku
sebagaimana aku melihat orang yang berada di
depanku.” (HR. Muslim)
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pada posisi yang urgen dalam pelaksanaan
sdat menjadikan semakin  gamblang
problematika peribadatan umat Islam,
terutama tampak adanya kontradiksi antara
pengamalan  sdlat  dengan  perilaku
kehidupannya, di satu sis tidak sedikit umat
Islam yang menunaikan salat, di sis lain
banyak dari mereka yang terjerumus dalam
pola hidup yang tidak etis dan menjauh dari
keyakinannya terhadap Allah swt (non
teologis). Akan tetapi di tengah-tengah
problematika tersebut terdapat profil umat
Isam yang memiliki komitmen kuat
terhadap agaran Islam, khususnya dalam
melaksanakan salat disertai dengan akhlak
yang berbasis ihsan. Kenikmatan dalam
sadlat menjadikannya mencapai puncak
kecintaan kepada Allah swt (Mahabbat
Allah).” Redlita ini menggambarkan
keragaman kualitas kepribadian umat Islam
dan keanekan mutu penegakan salat,
sebagain di antara mereka merupakan
orang-orang yang taat dengan mengamalkan
salat berjiwa ihsan dan sebagian lainnya
sebagal orang-orang yang tengah lalai
dengan meninggalkannya sama sekali atau
terkadang menunaikan dan acap kali
mel upakannya.

Dalam konteks inilah kajian tentang
salat yang berkualitas, yakni salat yang
dijiwai ihsan mempunya urgensi yang
relevan dengan potret salat yang mendekati
tuntutan pesan a-Qur an dan sunnah Nabi
saw. Tidak kalah pentingnya pembahasan
ini mempunyai relevanss dengan upaya
memberikan kontribusi dalam memperkaya
hazanah literatur yang dapat dijadikan
bahan bacaan dalam rangka memperkecil

"Rabi’ah al-Adawiyah (713-801 H) sufi
wanita dari Basrah Irak merupakan contoh yang
representatif pelaku salat dan ibadah yang
berkualitas, mengingat salat dan ibadahnya
mengantarkannya menjadi pribadi yang senantiasa
mahabbah (mencintai) Allah swt. Konsep mahabbah
ini, sesungguhnya menempatkannya sebagai tokoh
wanita sufi yang dapat menumbangkan jargon “tiada
yang dapat mendekatkan diri kepada Allah swt
kecuali kaum pria” yang kala itu mendominasi dunia
tasawuf. Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme
dalam Idlam (Jakarta, Bulan Bintang, 2010), 55.
Selanjutnya disebut Nasution, Filsafat dan
Mistisisme,
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kelemahan dan
mel aksanakan
salat.

kekurangan  dalam
ibadah dan mengerjakan

Potret Salat berjiwa lhsan

Salat yang dilaksanakan dengan
ihsan mempunyai konsekwensi logis yang
dampaknya mencakup hal-hal sebagai
berikut:

Salat dilaksanakan dengan khushi’ dan
ikhlas

Salat yang dijiwai ihsan
direfleksikan dalam setiap gerakan yang
dibarengi dengan hati yang khush@’,
ketenangan batin dan konsenterasi penuh
serta keikhlasan nurani yang berujung pada
merasakan  kehadiran-Nya yang bisa
mengantarkan seseorang mencapai
pengalaman spiritualitas tingkat tertinggi di
kala menghadap dan berdialog dengan-Nya,
yaitu mushahadat al-Hagg/ma’rifat Allah
(ka annnaka tarah) atau tingkatan yang
lebih rendah di bawahnya, yakni khashyat
Allah (fain lam takun tarah fainnahu yarak),
keduanya merupakan inti ihsan. Jika
diperumpamakan dengan manusia, maka
gerakan dan ucapannya bagaikan badan,
sedangkan ruhnya adalah khushd® dan
ikhlas. Keduanya merupakan sesuatu yang
integral atau kesatuan yang utuh. Upaya
mengharmonisasikan sesuatu yang menjadi
perwujudan dari sifat yang cenderung
kepada kesatuan (unities) dalam pandangan
Maslow dinilai sebagai pribadi yang
memiliki karakteristik self actualizaation.?®

Salat yang terkesan hidup karena ada
ruhnya berupa khushd’ dan ikhlas, secara
kualitatif akan berdampak positif kepada
pelakunya, balk di saat sda atau
sesudahnya. Khushd’ dan ikhlas
merupakaan jelmaan dari ihsan yang bukan
berupa pengetahuan dan amal biasa, akan
tetapi sebagai perilaku luhur yang harus

8Abraham Harold Maslow, Motivation and
Personality (New York, Revised by Robert Froger,
James Fadiman, Cynthia McReynolds, Ruth Cox,
Third Edition, Longman, 1987), 149. Selanjutnya
disebut Maslow, Motivation, dan Goble, The Third
Force, 47.
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didukung oleh kemampuan khusus yang
dapat mencapai kualitas yang sempurna
berupa seolah-olah melihat Allah atau
merasakan kehadiran dan pengawasan-Nya,
meski tidak melihat dengan mata kepala.’

Kata khushi’ dengan derivasinya
terulang dalam al-Qur an sebanyak 17 kali
yang tersebar pada 16 surah dan 16 ayat.
Seperti surah al-Bagarahv/2 : 45™ dan surah
a-Muminon/23 : 1-2" memperlihatkan
hubungan yang kuat dan nyata antara salat
dengan khushi’, yang pada tataran aplikasi
sudah mengjdi keharusan keduanya untuk
tidak dipisahkan.

Ayat pertama (QS. Al-Bagarah/2 :
45) menawarkan sabar dan salat sebagai kiat
yang antisipatif dan konsep sederhana yang
solutif dalam menghadapi segala aspek dan
dimensi  kehidupan, termasuk dalam
mengamalkan perintah Allah swt dan
menjauhi larangan-Nya yang sarat godaan
dan cobaan untuk menuju kebahagiaan yang
hakiki. Quraish Shihab menyebutkan sabar

*Muhammad Gazali, Al-Janib al-*Atifiy min
al-lsam, Bahth f1 al-Khulug wa al-Sultk wa Tahdhib
al-Nafs (Damsyiq, Dar Al-Qalam, 2005), 68.
Selanjutnya disebut Gazali, Al-Janib al-*Atifiy.

~ *TeksQS. Al-Bagarah2 : 45
Gon il oY) £5080 G S5lall glall 1t

“Jadikanlah sabar dan salat sebagai penolongmu.
Dan sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat,
kecuali bagi orang-orang yang khusyu.” (QS. Al-
Bagarah/2 :45)
Terdapat perbedaan pendapat tentang khithab atau
objek pembicaran pada ayat ini, di antara pakar
menyebutkan bahwa yang dimaksudkan dengan
khithab tersebut adalah ahl al-Kitdb yang telah
disebutkan pada ayat sebelumnya. Sebagian mereka
ada yang menyatakan bahwa maksudnya ialah
seluruh manusia. Ada pula pakar yang berpendapat
bahwa yang dimaksudkan dengan khithab tersebut
adalah umat Islam yang dituntut supaya meminta
pertolongan kepada Allah swt dengan sabar dan salat
dadam mencari keridhaan dan surga-Nya. Al-
Wahidiy, Al-Wajiz, |: 103. Senafas dengan
pernyataan ini terdapat pada Abr al-Hasan Ali ibn
Ahmad al-Wahidiy al-Naisaburiy (468 H), Asbab al-
Nuzdl (Beirut, Dar Ibn Kathir, 1997), 21. Selanjutnya
disebut al-Wahidiy, Asbab al-Nuzil
! Redaksi QS. Al-Mu minan/23 : 1-2

Gt 2eia 82 Gall (sl pul 8
“Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman; (yaitu) orang-orang yang khusyu dalam
salatnya”. (QS. Al-Mu'minin/22 : 1-2).
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dan salat harus menyatu sebagaimana
diisyaratkan oleh penggunaan kata ganti
(damir) ha bentuk tunggal (mufrad) yang
tercantum pada Innaha sebagaimana
termaktub pada ayat tersebut untuk
menunjuk keduanya (sabar dan salat). Ini
berarti ketika seseorang melaksanakan salat
atau berdo’a selayaknya berbasis kesabaran
dan di kala ia menghadapi kesulitan
sepatutnya dijiwai kesabaran yang diiringi
dengan menegakkan salat atau memanjatkan
do’a ke hadirat-Nya. Namun keduanya tidak
mudah diwujudkan kecuali oleh mereka
yang dapat merealisir khusha’.*?

Ali al-Sabuniy menghubungkan kata
ganti tunggal tersebut (Innaha) kepada salat.
Artinya sesungguhnya salat itu berat dan
sulit diamalkan secara kualitatif kecuali bagi
orang-orang yang khushi, yakni mereka
yang merendahkan diri dan hatinya secara
total kepada Allah”. "

Muhammad Abduh, dengan subtansi
yang sama, kelihatannya mengembalikan
kata ganti tunggal itu kepada salat dan ia
menyatakan bahwa memohon pertolongan
kepada Allah swt (isti’anah) dengan salat
merupakan media yang efisien dan efektif
untuk mendapatkan segala yang diinginkan
dan untuk merapatkan diri kepada-Nya,
sehubungan pengaruhnya yang istimewa
dalam jiwa seseorang, akan tetapi hal ini
amat berat diwujudkan oleh pribadi yang
cenderung berbuat kejahatan. Menurutnya;
Orang-orang Yyang khushd’, yaitu mereka
yang tunduk patuh jiwa dan raganya kepada
Allah swt akan dapat melakukannya dengan
ringan dan senang. Selanjutnya ia
menjelaskan, orang-orang Yyang khushd’
mendayagunakan salat untuk membangun
kesabaran dan memperlakukan setiap orang
dengan baik, karena salat menanamkan
perasaan bahwa dirinya dijaga dan diawas
oleh Allah swt. Dan ia juga mengutarakan

2M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah,
Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur an, (Jakarta,
Lentera Hati, 2000), I: 177. Selanjutnya disebut
Shihab, Tafsir al-Mishbah.

BMuhammad Ali al- Sabiny, Safwat al-
Tafasir, (Beirut, Dar a-Kutub a-*‘limiyyah, t.t), I: 55.
Selanjutnya disebut a-Sabany, Safwat.
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bahwa ciri khas pengeruh positif salat
terletak pada kesabaran, menghapus sifat
keluh kesah, dan mencegah perbuatan keji
dan munkar serta murah hati dan dermawan.
Lebih jauh ia menyatakan, orang yang
benar-benar salat dengan khushi’ tidak akan
meninggalkan kebenaran hanya karena
keinginannya memenuhi kebutuhan syahwat
dan takut kepada sesama makhluk dalam
berkomunikasi .**

Ayat kedua (QS. Al-Mu'minin/23 :
1-2) mengkhabarkan dampak positif dari
salat yang dilakukan dengan khushi’ berupa
keberuntungan yang hakiki, baik di dunia
dengan ketenangan jiwa maupun di akhirat
dengan kebahagiaan sgjati yang tidak
disentuh oleh kesedihan dan kesulitan.*

Penghargaan Allah swt yang
sedemikian elegan disebabkan khushd’ pada
merupakan bersimpuhnya hati secara total
atas hamparan rahasia yang tersembunyi
sebagai bukti ke-Mahaagungan Dzat Maha
Pencipta dan meluluhnya kalbu di bawah
naungan Maha  Penguasa  menuju
kesempurnaan sifat rendah hati  dan
kehebatan watak keterbukaan (transfaransi)
atas tradisi merahasiakan kemunafikan serta
terhapusnya keberadaan diri  (tabi’at
kemanusiaan yang buruk) ketika berada
pada puncak kedekatan dengan Sang Maha
Pemilik segala yang tersembunyi atau di
kala tenggelam dalam kecintaan yang
dahsyat kepada-Nya.’® Kondisi batin seperti
ini tidak sepenuhnya dapat direspon dan
dirasakan oleh orang-orang yang
mel aksanakan salat.

Khushi’, pada hakekatnya menuntut
seseorang merasakan kehadiran kebesaran-

¥Muhammad Rashid Rida, Tafsir al-Manar
(Beirut, Dar al-Fikr, t.t), I: 301. Selanjutnya disebut
Ridha, Tafsir al-Manar.

*Pernyataan ini merupakan inspirasi konsep
yang dirumuskan oleh al-Zujaj. la menyebutkan
bahwa orang-orang yang beriman dipastikan
memperoleh kebaikan yang abadi dan keka selama
menunaikan salatnya dengan khushd’. Abl a-Farg
Jamal da-Din ‘Abd a-Rahman ibn *Ali ibn
Muhammad al-Jauziy, Zad al-Masir fT ‘lim Tafsir
(Beirut, Maktabah Dar lbn Hazm, 2002), 969.
Selanjutnya disebut al-Jauziy, Zad al-Masir.

®Al-Qushairiy, Lata‘if al-Isharat, jilid 4,
238.
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Nya dan menampilkan kelemahan diri
sendiri di hadapan-Nya hingga tampak
sebagal sosok peribadi  yang mampu
menundukkan seluruh anggota badan,
pikiran, dan hati semata-mata menuju ke
hadirat-Nya sebagai manifestass  dari
kehawatiran tidak diterima oleh-Nya'” Ini
merupakan puncak kekhusyuan, yang
mencerminkan keberadaan hati yang tunduk
dan merendah kepada-Nya, ditandai secara
lahiriah dengan pandangan mata yang
menunduk ke tempat sujud.’® Selain itu
terdapat peringkat-peringkat khushd’ di
bawahnya. Peringkat terendah adalah
sekedar pengamalan yang tulus kepada-Nya
meski tidak fokus dan konsentras akibat
diselingi oleh pikiran yang berbaur dan
melayang kepada hal-hal yang tidak bersifat
negatif.

Keberadaan khushd’ yang menjadi
perwujudan dari ihsan dalam saat dapat
melahirkan  kondisi  batin  seseorang
merasakan kehadiran Allah swt, baik di saat
melaksanakan atau setelahnya. Kondis
batin karena khushi’ lebih merunduk dan
sgjuk diserta ketenangan dan kesantunan
fisk yang pada gilirannya berbuah
kerendahan diri secara total kepada Allah

Rasa takut yang menguat dan kehawatiran
seseorang akan penolakan Allah atas sadlat yang
ditunaikannya merupakan makna subtantif term
khushl’ dalam salat yang dipublikasikan oleh al-
Hasan. Al-Jauziy, Zad al-Masir, 969.

18guatu ketika Nabi saw menunaikan salat,
sementara wajah dan matanya memandang ke langit,
di saat QS. Al-Mu'minin/23 : 1-2 turun, beliau
merubah pandangan matanya ke tempat sujud.
Berkenaan dengan urgensi khushi’ yang strategis
beliau pernah mengingatkan seorang sahabatnya
yang bermain-main dengan jenggotnya di kala salat
dengan bersabda; Bila hati seseorang dalam keadaan
khushd’, maka khushd’ pula fisiknya. (HR. Hakim
dan Turmudazi). Al-Baydawiy, Anwar al-Tanzll, II:
99. Bukhari dari jalur perawi yang dapat dipercaya
mengutarakan bahwa Nabi saw pernah berujar
kepada Siti ‘A’ishah ra; Manakala hati ini dalam
keadaan khushi’, maka khushd’ pula jasadnya. (HR.
Bukhari). Abr al-Qasim Jar Allah Mahmud ibn Umar
al-Khawarizmiy al-Zamakhshariy, Al-Kashshaf ‘an
Haga'iq al-Tanzil wa “‘Uyln al-Agawil fi Wujah al-
Ta'will (Mesir, Maktabat a-Mustafa a-Bab al-
Halabiy, 1972), 703. Selanjutnya disebut al-
Zamakhshariy, Al-Kashshaf.
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swt’® yang sangat berguna sebagai

sumberdaya sepiritual bagi terjelmanya
peribadi muslim yang meyakini sepenuh
hati akan pertemuan dan penglihatan
terhadap Allah swt serta akan kembali
kepada-Nya yang merupakan pesan inti QS.
Al-Bagarah/2 : 46.%

Adapun ikhlas yang berasal dari akar
kata akhlasa berarti tulus dan jujur
merupakan unsur yang melekat pada seluruh
ibadah mahdah dan ama saleh. la
merupakan  kosakata yang  dengan
derivasinya terulang dalam a-Qur'an
sebanyak 22 kali. Kedudukannya dalam
salat sangat penting, yang dapat ditelusuri
dari pesan yang termuat dalam QS. Al-
An’am/6 : 163** dan bisa dipahami secara
terbalik  (mafhim  mukhalafah)  dari
kandungan makna yang termuat pada QS.
Al-Ma’an/107 : 4-6.

Ayat yang disebutkan pertama (QS.
Al-An’am/6 : 162) mendudukkan eksistens
ikhlas pada posisi yang urgen dan penentu
bagi sesesorang yang menunaikan salat dan
melaksanakan beraneka macam ibadah
selama hidupnya hingga menemui ganya.
Sebagai ruh, ikhlas memesankan keharusan
menempatkan Allah swt sebagai motivas
dan tujuan pokok dengan kerelaan-Nya
menjadi harapan utama.”® Lebih jauh dapat
diinterpretasikan bahwa ikhlas memesankan

®Abi  Muhammad ‘Abd a-Hagg ibn
‘Atiyyah a-Andalusiy, Al-Muharrar al-Wajiz fi
Tafsir al-Kitab al-‘Aziz, (Beirut, Dar lbn Hazm,
2002), 1324. Selanjutnya disebut 1bn ‘Atiyyah, Al-
Muharrar.

“Redaksi ayatnya adalah;

Gsxal 4 2631 23 TSl gl () iay (i

““ (yaitu) orang-orang yang meyakini, bahwa mereka
akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka akan
kembali kepada-Nya.”

*'Teks ayatnya sebagai berikut:

Cpaladl &7yt ey (slisy (SUds (e &) 2B
“Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku,
ibadatku, hidupku, dan matiku hanyalah untuk Allah,
Tuhan semesta alam.” (QS. Al-An’am/6 : 162)

#Redaksinya adalah:

Oseloiph Gl (shl 2edla g 2h Gl Gl
“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang salat.
5. (yaitu) orang-orang yang lalai dari salatnya. 6.
orang-orang yang berbuat riya.” (QS. Al-Ma’in/107
:4-6)

“bn “Atiyyah, Al-Muharrar, 681.
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kewajiban seseorang membebaskan hatinya
dari kecenderungan kepada selain-Nya dan
membersihkan keyakinanya dari
kemusyrikan dengan meniadakan segala
sesuatu dalam ingatan dan hatinya kecuali
Allah swt.?*

Kesucian diri, terutama kalbu
seseorang dari berbagai unsur selain Allah
swt dalam melaksanakan segala bentuk dan
macam ibadah, khususnya salat merupakan
parameter dan Kkeriteria utama bagi
keikhlasannya. Kolaborasi beragam
komponen yang menyebabkan eksistens
Allah swt tergeser dari kalbunya merupakan
wujud pengingkaran dan penegasian yang
serius terhadap dimens ketuhanan yang
semestinya melekat dan menyatu dalam
dirinya. Ketunggalan Allah yang eksis
dalam hati disertai ekspektasi yang terfokus
semata-mata kepada perkenan-Nya adalah
esens dari ikhlas. Hal ini sesungguhnya
mendorong lahirnya pribadi yang merdeka,
dinamis, dan mandiri, menjauhkan perilaku
ketergantungan yang dominan kepada
selain-Nya. Pada tataran kualitas keikhlasan
identik dengan iman yang menguat, meski
realitasnya iman mengalami instabilitas,
terkadang cenderung menguat dan sewaktu-
waktu  condong  melemah. Namun
kenyataannya ikhlas-pun mengalami pasang
surut.

Perspektif ini menempatkan ikhlas
bukan perilaku batin yang setatis, sekali
tertanam dalam diri seseorang kemudian
terpateri selamanya, melainkan ikhlas
dinamis dan mengena perubahan, serta
mengalami pasang-surut, ikhlas
membutuhkan  upaya pelestarian dan
peningkatan mutu. Sebagai aktivitas batin,
ikhlas merupakan nilai yang tersembunyi
atau terahasia, yang tidak mudah dilihat dan
dinilai orang lain. Allah swt Yang Maha
Tahu sebagai Pihak Yang Maha Pertama
mengetahui keadaan keikhlasan seseorang,
dan diri sendiri sebagai pihak berikutnya
yang dapat mengenalnya.

Sebagai faktor inti, ikhlas
menentukan aktivitas ibadah dan salat

#Al-Baydawiy, Anwar al-Tanzil, ..: 329.
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seseorang, menjadi amal shaleh atau tidak
dan menjadi layak atau tidak mendapatkan
penghargaan Allah Swi, serta
menjadikannya media untuk mendekatkan
diri atau tidak kepada-Nya. Dengan
keikhlasan ibadah dan salat seseorang
menjadi hidup hingga berjadlan menuju
keridhaan Allah swt, dan tanpa keikhlasan
ibadah dan salatnya akan sirna dan gugur
dalam meraih keridhaan-Nya. Ibadah dan
salat bagaikan patung tidak bernyawa dan
seperti lampu pijar yang terputus kabelnya,
tidak memiliki arus listrik, serta serupa
dengan patamorgana di tanah datar yang
menipu kesenangan seorang yang dahaga,
dari kejauhan terlihat air yang menggiurkan,
tetapi setelah didekati tidak dijumpal
setetes-pun. Perumpamaan ini  menjadi
gambaran bagi ibadah dan saat tanpa
keikhlasan yang menegasikan apresias
Allah swt yang hakiki dan abadi.

Adapun QS. Al-Ma’in/107 : 4-6
ditafsirkan olen Quraish Shihab yang
menyatakan bahwa pesan ayat-ayat ini
memberikan ancaman kepada orang yang
melakukan salat, tetapi lalai  (tidak
menghayati) kepada hakekat, makna, dan
tujuan salatnya (sahin) dengan wayl yang
berarti kebinasaan dan kecelakaan yang
menimpa akibat ulah yang bersangkutan
atau salah satu tingkatan neraka bernama
neraka wail atau berarti pula ancaman
kecelakaan tanpa menetapkan waktu dan
tempatnya, yang berarti kecelakaan akan
menimpa selama di dunia.®®

Kata sahin berasal dari akar kata
sahd yang bermakna lupa atau lalai
termaktub dalam a-Qur'an sebanyak dua
kali, yaitu selain pada surah a-Ma’un
tercatat pada surah al-Dhariyat/51 : 11.
Sedangkan sebutan wayl yang berarti celaka,
binasa atau neraka wail terulang sebanyak
27 kali. Hubungan sebab akibat kedua kata
ini dalam pandangan akal sehat amat
redlistis, kelaaian seldu  berakibat

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Qur’an al-
Karim, Tafsir Atas Surat-surat Pendek Berdasarkan
Urutan Turunnya Wahyu (Bandung, Pustaka
Hidayah, 1997), 618. Selanjutnya disebut Shihab,
Tafsir Atas Surat-surat Pendek.
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kecelakaan.

Sebutan sahin pada ayat di atas
ditafsirkan oleh ayat berikutnya sebagal
orang-orang yang riya (yura'an). lIstilah
yura'an tersebut dalam al-Qur an sebanyak
dua kali, di samping pada surah al-M&’an
terdapat pula pada surah al-Nisa'/4 : 142.
Sebagai fi’il mudari’ mabni majhdl (kata
kerja pasif) yang berasal dari fi’il madiy
raa berarti melihat, yurain bermakna
mereka melakukan aktivitas disertai dengan
keinginan dilihat oleh orang lain agar
mendapatkan sanjungan dan pujian. Jadi
perilaku riya dalam melaksanakan amal
sadleh termasuk salat  bertumpu pada
keinginan supaya memperoleh popularitas
diri dan mendapatkan tempat di hati sesama
manusia.

Al-Zamakhshari mendefinisikan riya
sebagai kegiatan yang dilakukan dengan
dorongan keinginan dilihat orang lain
Supaya mengaguminya. Selanjutnya ia
menjelaskan bahwa: Aktivitas menampakan
amal saeh yang fardu dengan terbuka di
hadapan manusia tidak semuanya tergolong
riya, sehubungan sesuatu yang fardu
berhgjat kepada peragaan yang transfaran
dalam kaitannya dengan syi’ar Islam. Begitu
pula amal tatawwu’ (sunnah/penunjang)
yang dipertontonkan dengan maksud suci
mensetimulasi orang lain agar mengikuti
dan mengamalkannya tergolong kegiatan
terpuji dan indah dipandang. Bahkan
menurutnya meninggalkan upaya
mempopulerkannya termasuk  perbuatan
tercela. Namun manakala mengerjakannya
dengan tujuan agar dinilai sebagai orang
yang gemar berbuat baik dan melahirkan
kultus individu, maka termasuk riya yang
sulit ditiadakan kecuali dengan perilaku
ikhlas.®®

Kesulitan menghindarinya semata-
mata karena riya terpendam dalam hati dan
menjadi salah satu penyakit hati (min amrad
al-qulib) serta bersifat abstrak. Redlita ini
oleh al-Tustariy, seorang Sufi yang hidup
pada tahun 200-283 H, secara langsung atau
tidak ternyata diakuinya, ia menyebutkan

2 A|-Zamakhshari, Al-Kashshaf, IV: 289-
290.
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bahwa; Riya dapat terjadi pada tiga tahapan
aktivitas manusia, yaitu: Pertama, Riya
terdapat  sebelum atau sgak  awal
aktivitasnya, semacam sgak sebelum
sedekah seseorang bermaksud
melakukannya tidak karena Allah, tetapi
supaya tidak dicela oleh manusia. Kedua,
Riya muncul di saat sedang melakukan
suatu kegiatan. Ini berarti pada mulanyariya
belum ada dalam hatinya. Namun di kala
sedang melakukannya terpancing oleh
kehadiran seseorang, maka riya berkembang
menguat dalam hatinya hingga melakukan
hal-hal yang mengundang perhatian orang
lain dan bergeser dari niat karena Allah.
Ketiga, Riya terjadi setelah selesai beramal.
Ini menunjukkan amal segjak awa sampai
akhir dilaksanakan dengan ikhlas, tetapi
setelah itu ada orang yang memuji dan
menyanjungnya hingga hatinya berbunga-
bunga. Penampilan seperti ini
mengakibatkan riya, apabila pujian dan
kekaguman itu dijadikan tangga untuk
memperoleh sesuatu yang bersifat duniawi.
Manakala pujian itu sekedar didengar
dengan rasa sukur dan gembira tanpa
menjadi media untuk meraih sesuatu yang
bersifat duniawi, maka tidak termasuk
riya®’

Riya, dilihat dari aspek tujuannya
terbagi menjadi beberapa model: Pertama;
Memperindah  perangai, tetapi untuk
mendapatkan kebanggaan dan sanjungan.
Kedua; Riya dengan berbaju pendek dan
kasar supaya mendapatkan bentuk zuhud di
dunia dan memperoleh sanjungan manusia.
Ketiga; Riya dengan ucapan hingga
menampakkan kebencian terhadap ahli
dunia dan menampakkan nasihat dan
penyesalan atas terputusnya kebaikan dan
kepatuhan.  Keempat; Riya dengan
menunjukkan salat dan sedekah, atau
mempercantik salat dengan harapan dilihat
oleh pihak lain. Kelima; Tidak termasuk
riya, manakala menampakkan amal saleh
dan sdat yang wajib  bertujuan
mempublikasikan Islam.?®

2’ghihab, Tafsir Atas Surat-surat Pendek,
626-627.
“Al-Qurtubiy, Al-Jami’, XX: 212-213.
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Karakter riya seperti ini
menyebabkannya tergolong ke dalam
sesuatu yang abstrak, sulit dideteksi secara
pasti, bahkan mustahil dapat diawasi oleh
orang lain, yang bersangkutan sendiri
terkadang tidak menyadarinya, apalagi
ketika seseorang sedang disibukan dengan
berbagai pekerjaan dan persoalan. Apabila
fenomena lahiriah tertentu yang tengah
terjadi pada diri seseorang diasumsikan
seolah-olah ia berbuat riya, sesungguhnya
asumsi tersebut merupakan terkaan, tidak
dapat dijadikan ukuran pasti, sehubungan
riya merupakan peristiwa batiniah yang
sukar dijangkau panca indra, terlebih mata
lahir yang terbatas daya visibilitasnya, yang
hanya mampu menjangkau hal-hal yang
visible yang tidak disertai penghalang.

Hal ini dapat dimaklumi mengingat
disebutkan dalam suatu riwayat riya lebih
tersembunyi dari pada bekas jalannya semut
hitam yang berlalu di malam gelap gulita di
atas tanah yang hitam.” Kendati demikian
pemaknaan riya oleh al-Zamakhsyari di atas
dapat dijadikan alternatif jalan keluar yang
perlu dipertimbangkan dalam rangka
menghindari atau, setidaknya, memperkecil
riya, terutama dalam sda  supaya
berdampak maksimal bagi pencegahan diri
dari perbuatan keji dan munkar, termasuk
sikap hidup mendua (ambivalen) dengan
melakukan salat karena Allah sekaligus
ditujukan untuk mendapatkan popularitas
dan pujian dari orang lain yang sering
bermuara pada kultus individu serta
cenderung berbuat syikrik (motivasi ganda).
Nabi saw memposisikan riya sebagai syirik
(H.R. Turmudziy).*

Adapum ikhlas mengantarkan orang
yang melakukan salat merasakan kehadiran
Allah swt terus menerus, baik di dalam atau
di luar salat. Ikhlas dalam kaitannya dengan
mematuhi  ketentuan Allah swt berarti
meninggalkan  riya, ikhlas  bersifat
konstruktif dan riya berwatak destruktif, riya

29A|-zamakhshari, Al-Kashshaf, 1V: 290.

%Abr “Isha Muhammad ibn “Tsha ibn Saurat
al-Turmldziy, Sunan al-Turmidzy, (Beirut, Dar al-
Kutub a-‘limiyah, 2000), Il: 4609. Jﬂ KA
Selanjutnya disebut a-Turmtdziy, Sunan.
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adalah sifat orang kafir dan riya merusak
pahala amal seseorang.® Ikhlas dan riya
memiliki perbedaan yang tipis, keduanya
sama-sama sebagal aktivitas batin yang
menyebabkan tidak mudah meletakkan
setigp ibadah seseorang secara ekstrim ke
dalam salah satu dari keduanya. Penilaian
tersebut membutuhkan sikap yang bijak dan
hati-hati agar tidak salah menilai, meskipun
ikhlas dan riya memiliki tanda-tanda
lahiriah.

Hakekat ikhlas menurut al-Qurthubiy
ialah menseterilkan aktivitas dari keinginan
mendapatkan penghargaan orang lain.
Dengan redaks yang berbeda Ruwaim
menyebutkan ikhlas sebaga ama yang
dikerjakan dengan tidak mengharapkan
penghargaan dari orang lain di dunia dan
akhirat serta tidak menghendaki bagian dan
penilaian dari kedua malaikat (Ragib dan
Atid —pen-). Oleh karena ikhlas tersembunyi
dalam hati, maka al-Junaidi menyebutkan,
ikhlas menjadi rahasia antara seorang hamba
dengan Allah swt yang tidak diketahui oleh
malaikat untuk dicatat dan susah dijangkau
oleh syaitan untuk dirusak serta tidak dapat
disentuh oleh hawa napsu  untuk
dibel okkan.*

Sungguh merupakan ibadah yang
indah, jika salat ditunaikan dengan ikhlas
dan terbebas dari riya, dan orang yang
menegakkannya berada pada posiss mulia
dengan kepribadian yang berkualitas tinggi.
Sikap mengutamakan kecantikan dan
keindahan suatu aktivitas yang dilakukan
seseorang merupakan sifat luhur yang dapat
mengantarkan dirinya menjadi sosok yang
teraktualisasikan. Maslow menilai
keindahan merupakan kebutuhan yang
membuat seseorang lebih sehat  dan
berhubungan dengan gambaran
pribadinya®** Dalam hal ini orang yang
berihsan merupakan tingkat kepribadian

SAbI a-Fadal Shihab a-Din  a-Sayyid
Mahmud al-Baghdadiy al-AlGsly, Rdh al-Ma’ant fi
Tafsir al-Qur an al-Azim wa al-Sab’ al-Mathaniy
(Beirut, Dar a-Kutub a-‘limiyyah, 1994), Il: 34-35.
Selanjutnya disebut al-AlGsiy, Rah al-Ma’ani.

#Al-Qurthubiy, Al-Jami’, 11: 146.

%Goble, The Third Force, 44.
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tertinggi yang mampu memposisikan dirinya
melihat Allah swt atau menyadari akan
pengawasan-Nya dalam beribadah dan
beriman, khususnya  salat, karena
keikhlasannya berdimens mushahadah.

Salat dilakukan dengan berjama’ah

Salat yang dijiwai dengan ihsan akan
dilaksanakan oleh setiagp orang yang
berihsan, di samping karena didorong oleh
semangat mengikuti perilaku Nabi saw,
tetapi dimotivasi pula oleh kesungguhan
bercermin  kepada jegjak  kehidupan
sahabatnya yang telah  mendapatkan
perkenan Allah swt dan selalu rela terhadap
ketentuan Islam sebagai buah dari
semangatnya yang semata-mata
mengharapkan keridaan-Nya seperti yang
tertulis dalam QS. Al-Taubah/9 ; 100.3*

Fakta sgjarah menunjukkan
keberadaan sahabat dalam melaksanakan
sdat wajib selalu berjama’ah, karena
mereka mengamalkan perintah Allah swt
mengenai salat berjama’ah yang tertuang
setidaknya dalam dua firman-Nya, QS. Al-
Bagarah/2 : 43%® dan QS. Ali ‘Imran/3 :
43%

Penggalan kedua ayat di atas yang
memerintahkan agar melaksanakan ruku’

*Redaksinya sebagai berikut:

Ghals ph T Al LAt gl 5T Gl
DS g8 e el A Tl e A
adaatl 3l QS T G Gl
“Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-
tama (masuk Isam) di antara orang-orang
Muhagjirin dan Anshar dan orang-orang yang
mengikuti mereka dengan baik. Allah ridha kepada
mereka dan merekapun ridha kepada Allah, dan
Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang
mengalir sungai-sungai di dalamnya, mereka kekal
di dalamnya sedama-lamanya. ltulah kemenagan
yang besar.” (QS. Al-Taubah/9 : 100)
STeks ayatnyaialah:
a1 3K 5 SLlall 1l
“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan
ruku’lah beserta orang-orang yang ruku’.” (QS. Al-
Bagarah/2 : 43)
%Matan ayatnya adal ah:
GasSOll a8 aaad . ey
“Hai Maryam, ta’atlah kepada Tuhanmu, sujud dan
ruku’lah bersama orang-orang yang ruku’”. (QS.
Ali “Imran/3: 43)
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bersama-sama dengan orang-orang Yyang
ruku’ (wa irka’d ma’a al-raki’tn) menurut
al-Maraghiy sesungguhnya mendeklarasikan
salat agar ditegakkan dengan berjama’ah. la
mengungkapkan secara fungsiona urgensi
salat berjama’ah, di antaranya saling
membantu antara setiap peribadi-peribadi
dalam mungat kepada Allah swt, terjelma
persahabatan sesama orang beriman serta
pemanfaatan pertemuan mereka untuk
bermusyawarah dalam menolak bencana dan
mendatangkan kebahagiaan.*’

Salat berjama’ah dalam hadis Nabi
saw® dilukiskan keunggulannya yang
istimewa dibandingkan dengan salat
sendirian, hadis ini dapat memotivasi setiap
peribadi muslim supaya melaksanakan salat
berjama’ah terus menerus.

Salat berjama’ah yang dimaksud
oleh Nabi saw adalah dilaksanakan di
magjid dan  awa waktu, yang
pelaksanaannya membutuhkan kerapihan
saff (barisan), lurus, dan rapatnya barisan
dari setiap peribadi mereka lantaran dapat
membangun rasa kebersamaan,
persaudaraan, dan  kesetaraan  yang
diperlukan dalam kehidupan mereka. Nabi
saw sangat memperhatikan hal ini, seperti
yang tersurat dalam sabdanya.®® Selain itu

¥ Al-Maraghiy, Tafsir al-Maraghiy, |: 103.
*¥Muslim, Shahth Muslim, 1: 450.
Redaksi nya sebagal berikut:
J&“‘umd‘ﬂa‘ »‘L*’“JVUV&‘ el JU&JJ‘“*’
q>)> Jl{""f' ) de, ] f)‘\..p Jf J“”. T&L«.-Ll a’)f\..p JL (,.I..ﬂ J Aj._.l.a Am

(o o)
“Yahya ibn Yahya bercerita kepada kami bahwa ia
berkata: saya pernah membacakan suatu berita
kepada Malik yang diperolehnya dari Nafi’, dari ibn
Umar, Sesungguhnya Rasul Allah saw bersabda:
Shalat berjama’ah lebih utama dua puluh tujuh
derajat dibandingkan dengan shalat sendirin.” (HR.
Muslim)

*Muslim, Shahth Muslim, I: 323. Teksnya
sebagai berikut:
J“C‘fﬁj“-}\*‘}"ﬁwﬁ‘dw—&‘bbwJ‘Jzi’)“l"“’
Sy 85106 ogni of Lo i f e (B e i s o 1S
uuuy .D}Mw}u -aM\dLELAC”JrLJmew

(s oy 505 Sl
“Abu Bakar ibn Abi Syaibah bercerita kepada kami,
Abdullah ibn Idris, Abu Mu’awiyah dan Waki’
bercerita kepada kami mendapat berita dari al-
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salat berjama’ah di masjid memerlukan
imam yang memenuhi syarat sebagaimana
yang digambarkan dalam hadis Nabi saw.*’
Kelayakan seseorang menjadi imam
salat berjama’ah di masjid dalam perspektif
hadis ini ditentukan oleh keunggulan mutu
diri, sgarah dan kekuasaan. Keunggulan
mutu diri lebih ditekankan pada aspek
kemahiran membaca al-Quran yang
memenuhi syarat kefasihan, dan
pengetahuan tentang sunnah Nabi saw, yang
berarti unggul dalam pemahaman tentang
garan Islam. Adapun sis sgjarah ditentukan
oleh siapa yang lebih dahulu hijrah dan
masuk Islam yang penuh dengan ujian berat
dan penderitaan sebagai pertanda kesetiaan
kepada Allah swt dan Nabi-Nya, sedangkan
segi  kekuasaan lebih ditekankan pada
penghormatan terhadap pemimpin wilayah.
Dalam hadis lain yang berkaitan
dengan perioritas orang yang patut menjadi
imam salat berjama’ah di masjid, yang

A’masy, dari ‘Umarah ibn ‘Umair al-Taimiy, dari
Abi Ma’mar, dari Abi Mas’ud, ia berkata bahwa;
Rasul Allah saw ketika kami shalat memegang
pundak kami, dan beliau bersabda; rapihkan
barisanmu, dan jangan berselish, nanti hatimu
saling bersilisih.” (HR. Muslim)

““Muslim, Shahth Muslim, I: 465. Matannya
adalah:

;\,,ﬂ \u‘.u,\\gu;uw&@wwfw Z.a.,;j fj/,&f S
J; cm..p u.. J}l Jﬁa\’! Jc JP\\ .Ul> yl L.;.A>
S s T e o L f*" ey 36 206 Lsg‘—w\' ij yf
o AMH 3 \;@ SL; ‘afiju M_.J;u o ;;ﬁ KRNty f;é :»\ ,LKJ
RIS L;u ool i wou ‘w ww

(ot o1y 3 8] S5 L s 3 Wi Y okl
“Abl Bakar ibn Abi Shaibah dan Abl Sa’1d al-Ashaj
yang keduanya menerima berita dari Abi Khalid.
Menurut Abl Bakar; bercerita kepada kami Abl
Khalid al-Ahmar memperoleh berita dari al-A’mash,
dari Ismail ibn Raja’, dari Aus ibn Dham’aj, dari Abt
Mas’ad al-Anshariy, ia berkata bahwa Rasul Allah
saw bersabda; Yang menjadi imam di antara kaum
ialah mereka yang terbaik bacaan al-Qur annya,
kalau mereka sama kemampuan bacaannya, maka
yang terpandai mengenai sunnah (Nabi), jika
kepandaian mereka sama tentang sunnah, maka yang
lebih dahulu berhijrah (ke Madinah), seandainya
sama pula, maka yang dahulu memeluk Islam. Dan
tidak patut seseorang menjadi imam di tempat
kekuasaan orang lain, serta tidak layak duduk di atas
tikar di rumah orang lain kecuali seizin tuan
rumahnya”. (HR. Muslim)

. A;\.,.)J el e
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diriwayatkan oleh Muslim yang diterimanya
dari Muhammad ibn al-Muthanna dan ibn
Bashshar yang mendapatkannya dari
Muhammad ibn Ja’far, dari Syu’bah, dari
Ismail ibn Raja” yang mendengarnya dari
Aus ibn Dam’aj yang menyimaknya dari
Abi Mas’ad bahwa disebutkan oleh Nabi
saw adalah orang yang lebih tua usianya
(akbaruhum sinnan) jika hijrahnya bersama-
sama, dengan tidak menggunakan term
silman.** Hal ini menunjukkan bahwa aspek
biologis mendapat tempat tersendiri bagi
kelayakan seseorang untuk diperioritaskan
menjadi imam.

Unsur kesepakatan jama’ah yang
didukung oleh pertimbangan rasional dan
proporsional termasuk sis yang
dipertimbangkan oleh Nabi saw daam
menentukan kelayakan seseorang menjadi
imam dalam salat berjama’ah di masjid,
semacam tersurat dan tersirat  pada
hadisnya.*?

Sejalan dengan sifat setiap ahli ihsan
yang menginginkan keutamaan dan nilai
tambah yang maksmal dan berkualitas,
maka ia berusaha mengikuti keteladanan
Nabi saw dan sahabat-sahabatnya dengan
melakukan salat berjama’ah di  masjid
dengan barisannya yang rapih dan imamnya
yang memiliki kelayakan.

“IMuslim, Shahih Muslim, | 465.

“2Abi ‘Abd Allah ibn Yazid al-Qazwainiy
ibn Majah, Sunan Ibn Majah (Beirut: Dar al-Kutub
a-‘llmiyyah, tt), I: 311. Selanjutnya disebut ibn
Majah, Sunan. Abl Dawud Sulaiman ibn al-Ash’ath
a-Sgjastaniy, Sunan Abr Dawud, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘limiyyah, 1996), I: 202. Selanjutnya
disebut Abi Dawud, Sunan. Redaksi hadisnya ialah:
Sie So AN oo o I e L S G E TG
AUBVREL LB & 5 060655 e
P S N T AN VRVt IOt S A W N

(b o oly) 2 2 w s G
“Telah bercerita kepada kami Abu Kuraib, telah
cerita pula kepada kami ‘Abdah ibn Sulaiman dan
Ja’far ibn ‘Aun dari al-Afrigiy, dari ‘Imran, dari
‘Abd Allah ibn *‘Amr, ia berkata bahwa Rasul saw
bersabda ““Tiga golongan yang shalatnya tidak akan
diterima oleh Allah, yaitu; Pria yang menjadi imam,
akan tetapi dibenci oleh ma’mumnya, pria yang
shalat sedangkan waktunya telah habis dan orang
beribadah dengan cara bikin-bikin”. (HR. Ibn Majah
dan Abl Dawid)
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Salat berjama’ah di masjid dalam
doktrin Nabi saw merupakan salah satu dari
sunan al-huda (jalan-jalan hidayah) yang
disyareatkan Allah swt sebagai sunnahnya,
jika  ditinggalkan  dengan  motivas
keengganan melaksanakannya di masid
seperti dilaksanakan di rumah, maka orang
yang meninggalkannya karena latar
belakang tersebut akan tersesat dan benar-
benar berperilaku munafik. Apabila salat
berjama’ah di masjid dilaksanakan dengan
bersuci (berwudhu) sebaik mungkin (ihsan),
maka setigp langkah kaki orang yang
melakukannya dicatat sebagai kebaikan di
sisi Allah, diangkat dergjatnya, dan dihapus
keburukannya®  Setiap orang  yang
konsisten melaksanakan salat berjama’ah di
magid mendapatkan penghargaan Allah
swt yang lebih signifikan sebagaimana
tercantum dalam QS. Al-Nar/24 : 36-37.%

Allah swt menilainya sebagai
peribadi sgjati yang mengutamakan ketaatan
serta kecintaan kepada Allah swt dan
kehendak-Nya ketimbang keinginan dan
kecintaan terhadap dirinya sendiri, sehingga
keindahan, kelezatan, dan keuntungan
duniawi tidak men;j adi penyebab
melupakan-Nya dan meninggalkan
ketentuan-ketentuan-Nya, keyakinan dan
pengetahuannya yang eksis tentang Allah
swt membentuk penilaian dalam dirinya
bahwa segala sesuatu yang berada di sisi-
Nya jauh lebih baik, lebih bermanfaat, lebih
menyenangkan, dan  dijamin  kekal
dibandingkan dengan berbagai hal yang ada
pada dirinya yang bersifat utopis yang
dipastikan akan mengalami kehancuran.

Ibn Kathir menyatakan, tempat pelita

“AbT Dawud, Sunan, I: 453.

“Teks ayatnya sebagai berikut:
Sl Lol A S0 el G 8N it o A O sl
ssliall Al Soe @V Al Y Ja)  Juat

Dt Gt a8 Q8 Uy () 80 5 5800 6 By

“Bertashih kepada Allah di magjid-masjid yang telah
diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-
Nya di dalamnya pada waktu pagi dan waktu petang.
37. Laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan
dan tidak (pula) oleh jual beli dari mengingat Allah
dan (dari) mendirikan shalat dan (dari)
membayarkan zakat. Mereka takut kepada suatu hari
yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi
goncang”. (QS. Al-Nar/24 : 36-37)
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hidayah yang menyinari hati orang-orang
yang beriman adalah magid sebagai tafsir
dari lafazh buyut yang di dalamnya mereka
beribadah dan mentauhidkan Allah serta
keharusan mereka menjaga, menghormati,
dan mensucikannya dari kotoran dan
perkataan serta perbuatan yang tidak
berguna dan tidak layak diutarakan di
dalamnya. Pendapatnya tersebut dirujuk
kepada ujaran Ikrimah, Abu Salih, a-
Dahhak, Nafi’ ibn Jubair, Abl Bakar ibn
Sulaiman ibn Abi Khaithamah, Sufyan ibn
Husain, Qatadah, dan para pakar tafsir
lainnya.*”®

Lebih lanjut ia mengutip beberapa
pernyataan sahabat yang menafsirkan
penggalan ayat di atas, yakni rijalun la
tulhthim tijaratun wala bai’'un ‘an dhikr
Allah adalah mereka yang selalu salat
berjama’ah meski prekuwensi kesibukan
perniagaan mereka sangat tinggi. Orientas
dan pola hidup mereka berbasis belief
system yang mengedepankan kualitas amal
yang terbaik dan keselamatan di akhirat dari
bencananya yang sangat dahsyat.*

Hasyim mengungkapkannya dari
Shaiban bahwa Ibn Mas’id ra melihat para
pedagang di suatu pasar di kala mendengar
suara azan sebagai panggilan melakukan
salat fardu, mereka bergegas menuju masjid
untuk melaksanakannya, dan meninggalkan
aktivitas perniagaannya. la juga menilai
mereka tergolong ke dalam sebutan rijal
pada ayat 37 di atas. Lebih dari itu Ibn
‘Umar mengatakan turunnya ayat tersebut
berhubungan dengan mereka yang menutup
toko dan lapak, kemudian mereka
meninggalkannya dan menuju ke magid
untuk melaksanakan salat berjama’ah.
Secara sepesifik al-Sadiy menyebut mereka
figur  peribadi yang selau salat
berjama’ah.*’

Orang yang menginginkan kualitas

“lbn Kathir, Abl Al-Fida Isma’il Al-
Quraishiy Al-Dimasyqiy. Tafsir Al-Qur’an Al-Azim
(Tafsir ibn Kathir), (Makkah a-Mukarramah, al-
Maktabah al-Tijariyyah, 1987), Ill: 293. Selanjutnya
disebut Ibn Kathtr, Tafsir ibn Kathir.

“81bn Kathir, Tafsir ibn Kathir, I11; 299.

“"\bn Kathir, Tafsir ibn Kathir, 111: 296.
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salatnya tinggi, selalu melakukan salat
dengan berjama’ah di masjid pada awal
waktu, lantaran ia  mengedepankan
perolehan nilai tambah dan keutamaan pada
setiap amalnya, sehingga amal yang paling
utama senantiasa menjadi objek semangat
dan aktivitasnya. Perilaku dan pola hidup
seperti ini sebagali perwujudan dari motivas
kuat mengikuti keteladanan Nabi saw dan
para shahabatnya dengan konsisten. Para
sahabat tergolong orang-orang yang senang
memburu kebaikan dan keutamaan, serta
mereka tidak mengerjakan ibadah kecual
yang paling utama, sebagaimana terlukiskan
dalam firman Allah swt QS. Ali ‘Imran/3 :
114® dan QS. Al-Mu'minan/23 : 90.%

Pengamalan sunnah Nabi saw
merupakan komitmen para sahabatnya,
terlebih daam melaksanakan sdlat pada
awal waktu, mereka meyakininya sebagai
ama yang paling utama sesuai dengan
sabdanya yang diriwayatkan oleh al-
Turmadhiy.>

“8Redaksi ayatnya sebagai berikut:
S e dney il Oa0ats LAY aal a5k
Ounllall (e G & 752 8 65 s
“Mereka orang-orang yang beriman kepada Allah
dan hari akhir, beramar ma’ruf dan nahi munkar,
bersegera untuk mendapatkan kebaikan-kebaikan
dan mereka itu termasuk orang-orang yang saleh”.
(QS. Ali ‘Imran/3: 114)
“‘Matan ayatnya berikut ini:
Oshile L g5 el 8 & e ylud ]
Mereka itu bersegera untuk mendapatkan
kebaikan-kebaikan dan merekalah orang-orang yang
segera memperolehnya”. (QS. Al-Mu’minun/23 : 61)
Al-Turmadziy, Sunan, 1: 133. Abi ‘Abd
Allah Muhammad ibn ‘Abd Allah al-Hakim al-
Naisaburiy, Al-Mustadrak ‘ala al-Shahthain (Beirut,
Dar a-Kutub al-*limiyyah, 1990), I: 302. Selanjutnya
disebut a-Hakim, Al-Mustadrak. Teks hadisnya
sebagai berikut:
PO TP IO 1 ARSI CR P T S
b e 6 i A ot S D
ey S o S J6 e Ll Qe & 2 e 1 E0e D S
(3527 oly))
“Abl  ‘Ammar al-Husain ibn Huraith bercerita
kepada kami, al-Fadl ibn MUsa bercerita kepada
kami dari ‘Abd Allah ibn ‘Umar al-‘Umariyyiy dari
al-Qasim ibn Ghannam dari bibinya Ummu Farwah
yang berbai’at kepada Nabi saw, ia berkata bahwa:
Nabi saw pernah ditanya oleh seseorang; Amal apa
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Mencegah kehidupannya dari perbuatan
keji dan munkar

Salat yang dilakukan dengan jiwa
ihsan memiliki dampak yang kuat bagi
kehidupan individual maupun sosial, yaitu
terwujudnya peribadi yang berkualitas
dengan mempunyai daya proteksi yang jitu
dari perbuatan fahsha (keji) dan munkar,
seperti termuat dalam firman Allah swt QS.
Al-*Ankabiit/29 : 45.°*

Al-Maraghiy menilai  berihsan
dalam salat yang diimplementasikan dalam
pel aksanaannya yang konsisten (istigamah)
dan berkualitas hingga benar-benar terasa
munajat kepada Allah dan berdiaog
dengan-Nya akan berimplikasi kepada
terbebasnya diri seseorang dari perbuatan
keji dan mungkar, terjaganya dari perbuatan
buruk dan dosa, terpatrinya semangat ingin
memerdekakan lingkungan dari sentra-
sentra kemaksiatan, tertanamnya
kesungguhan untuk menolong orang yang
patut menerimanya, komitmen atas janji
yang diucapkannya, tidak akan mengurangi
hak orang lain, dan tidak menyia-nyiakan
kewagjibannya terhadap keluarga, kerabat,
tetangga, dan pihak lain yang dekat atau
jauh, disebabkan salatnya membentuk figur
yang sempurna, berakhlak mulia, dan
berperilaku istigamah di kala sendirian dan
di saat bergaul dengan orang lain.>

Dengan kata lain orang yang
melaksanakan  sdlat  dengan ihsan
menyelamatkan dirinya dan pihak lain dari
perbuatan tercela yang menggrogoti

yang paling utama? Beliau bersabda: Salat pada
awal waktu”. (HR. Al-Turmadhiy)

*'Redaksi ayatnya sebagai berikut:
sUiadff e (emsbllall  illall A G ) sl G O

&sainal o 23 ATy i) A IS Sl

“Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu,
yaitu al-Kitab (al-Qur an) dan dirikanlah shalat.
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan keji dan mungkar. Dan sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan
Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS.
Al-*‘Ankabat /29 : 45)

*2Ahmad Mustafa al-Maraghiy, Tafsir Al-
Maraghiy (Beirut, Dar lhyai a-Turath a-‘Arabiy,
t.t), 11: 201-203.
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kemanusiaan dan menjerumuskan kepada
perilaku kebinatangan. Selain itu orang yang
melaksanakan sdat dengan ihsan
menampilkan perilaku mulia, menaburkan
benih perdamaian, dan bertanggungjawab
atas keselamatan agama dan lingkungannya
dari perbuatan pihak manapun yang tidak
terpuji, serta memiliki keperibadian yang
setabil lahir dan batin, baik dalam konteks
individual atau komunal.

Penutup

Salat yang berjiwa ihsan
dilaksanakan dengan berorientas kepada
mutu diri pelakunya sebagai manifestas dari
kesadaran akan asas manfaat atas segala
aktivitas positif, amal baik, dan ibadah yang
ditunaikannya. Sikap seperti ini merupakan
sentimen mendalam yang menghunjam ke
daam kabu vyang dapat melahirkan
semangat pengamalan yang sungguh-
sungguh berlandasan teologi yang kuat
(belief system) dan berhias akhlak yang
mulia, yang menjadi bagian melekat dari
kedewasaan dan kematangan seseorangt
dalam beribadah kepada Allah swit.
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